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ABSTRAK 
Lemak luhuh p d a  manusla mcmponpi art1 pnUnl( dalam bidmg he1 dnn kedok. 
*ran. p i t u  d a p l  m c m p ~ r u h l  a n g b  knakllm dan kemsllaa, b p s 1  b e r p n n  
pada Lcdayegunsen obal dan kmmrtlk, berpcngsruh pad. &ynlahPn lubuh 
lcrhsdsp dingin dsn k i a p a n a  (1). HarU pnellliao "stalusglrt &Ism hubungan- 
nya dengan k-ran jasmaml" mcngungbpkan bahwa mmkln ling@ 1cm.k tubuh 
makln rendsh kmegaran j .smnL M a b  u h n n  lrmak lohuh memberlbn infor- 
marl yang bergunn (I). Penelillan mengtnai "shlus gid p h r j a  Indoncrln dl her- 
bagnipmahaan  lclah dllnkubn dl b c h r a p  perus3ha.n dl Jab* Jaw* Bars4 
dnn Jawa Tengab. Salsh sslu heglannya ada1.h ukuran lemsk lubuh Dslam 
mablah  In1 disqjlkun hasilnye SubJek berumur snlnn 20.39 tahon, ptempuan 
dsn iaki-lakl yang lcrbsgl d a l m  Lclompok umur dsngan interval LO tahun, yailu 
kelompok umur 20-29 U h u s  d m  M.39 Uhun Suhjek dltimhang berm1 badan. 
dlukur llnggi hadas ditlnlubn kesdasn gld, diokur lsplsnn l c m k  hawah kulit: 
hiscp. lrlsep, sudot lulang k U b I  (suhscspuls), dl baglan hmah  igs lcrhnwith 
(supraillac). Padawanlla nla-rala provn iemakluhuh Lerhsdsp berat hadan untuk 
limp p1ong.n umur berlri+pr24.1%. n o g b  LerkeclllL.7 %dun Ie.besar 33.9%. Psda 
IsW-lakl rata-nla perrcn l c m k  tubuh lcrhadsp berat badanberkkar an lan  10.9% 
ssmpal 12.9% dengan angka lc rk l l4 .0k  dan nngb le-r 27.5%. Pada keadeon 
gizl balk, rata-nta lcmnk lubuh lcrhadap bersl badnn, padaranl taberbar  anlern 
24.2% s3mpal 24.6 %; pads laki-hkl: berkkar nnlnra 10.7% samp.1 13.1%. Psda 
k e a h n  gizl leblh, nln-rata ]em& lubuh lerhadnp berat badaa, pad. w8nJta bcr- 
ldsnr m h r s  31.S % dan 32.3%. p& ski-hld ber lduranhn  22.1% snmp.1 22.5%. 
P& keadaan gld ku- n h - m l a  lemak lubuh Lerh.dsp beml hadas pada 
ranlta berklwv an tan  19.0% urnpal 21.0 %', pPdn iaW-IaW bcrldsnr a n t a n  9.2 % 
ssmpd9.9 % Ptrbedaan rsh-rat. lcmmk lubuh berduPrlun umur, bclum d n p l  
m m p m l e h  embaran  p n g J e h r  Penelltian l ~ j u l  perlu dllakulun 
Rndahuluan 
emak tubuh pada manusia mempunyai arti penting dalam bidang faal dan kedokteran, 
L y a i t u  dapat mempengaruhi angka kesakitan dan kematian, dapat berperan pada keda- 
yagunaan obat dan kosmetik; serta berpengaruh pada dayatahan hlbuh terhadap dingin 
dan kelaparan (1). Data dari perusaham asuransi jiwa dan laporan dari pemantauan 
kesehatan menunjukkan adanya hubungan erat antara kegemukan dengan angka kematian 
dari penyakit-penyakit degeneratif, seperti penyakit penyakit jantung koroner dan diabetes 
(2). Hasil penelitian "Sfanrsgizi dalam hubungannya dengan kesegaran jasmani" juga meng- 
ungkapkan bahwa makin tinggi lemak tubuh, maka makin rendah kesegaran jasman (3). 
Dengan demikian, ukuran lemak tubuh memberikan informasi yang berguna (1). 
Dengan penentuan jurnlah lemak tubuh secara kumtitatif, lebih tepat untuk menetap- 
kan seseorang terlalu gemuk dibandingkan dengan pengukwan tinggi-berat badan (4). 
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Karena itu, ukuran lapisan lemak tubuh untuk penentuan keadaan gizi atau penentuan 
gemuk/kurus merupakan suatu sarana yang baik sebagai baku yang tepat bagi suatu 
kelompok etnik atau suku bangsa (2). Mengingat hal tersebut, telah dilakukan penelitian 
mengenai jumlah lemak tubuh pada orang Indonesia. Tbjuan penelitian ini ialah untuk 
memperoleh gambaran ukuran lemak tubuh karyawan Indonesia. 
Bahan dan Cara 
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian "Stamsgizipekeia Indonesia di berbapi 
pemsahaart". Subjek penelitian ini adalah karyawadpekerja di beberapa perusahaan di 
DKI Jakarta, Jawa Barat (Bogor, Bandung) dan Jawa Tengah (Semarang, Kendal) (3). 
Subjek berumur antara 20-49 tahun perempuan dan laki-laki yang terbagi dalam kelom- 
pok umur 20-29 tahun dan 30-39 tahun. Pengelompokan umur ini disesuaikan dengan 
pengelompokan yang dilakukan Durnin dan Womersly (1) agar hasil penelitian ini dapat 
dibandingkan dengan hasil penelitian mereka. 
Berat badan subjek ditimbang dengan timbangan Delecro berketelitian 0,1 kg; tinggi 
badan diukur dengan microtois. 
Keadaan gizi ditentukan berdasarkan antropometri; yaitu persentase berat badan 
terhadap tinggi badan dengan menggunakan patokan Pedoman Ringkas Cara Pengukuran 
Antropometri dan Penentuan Keadaan Gizi, yang dibuat oleh staf bidang Sosio Ekono- 
mitrik Gizi dan Statistik, Puslitbang Gizi, 1978 (5). 
I Pengukuran lapisan lemak bawah kulit dilakukan dengan cara Durnin & Rahaman (6). 
Alat yang digunakan adalah skinfold caliper buatan Holtain dengan ukuran dalam mm. 
Analisis data dilakukan dengan : (1) membandingkan banyaknya lemak tubuh antara 
pekerja perempuan dengan laki-laki; (2) membandiigkan banyaknya lemak tubuh antara 
golongan umur; (3) membandingkan banyaknya lemak tubuh antara keadaan gizi yang 
berbeda pada golongan umur yang sama. 
Hasil dan Bahasan 
Ciri Subjek 
Setelah dilakukan pencatatan subjek, pengukuran berat badan, tinggi badan, penilaian 
keadaan gizi (% BBmB) terdapat 329 orang karyawan perempuan berumur antara 17 
tahun sampai 40 tahun, dan 385 orang laki-laki berumur antara 17 sampai 53 tahun. 
Adapun perincian jumlah tiap golongan umur menurut keadaan gizi tertera pada Tabel 1. 
Pada kelompok perempuan (Tabel 1) terdapat 2&8% dengan keadaan gizikurang (% 
BBmB : 80% - 90%). 70.8% dengan keadaan gizibaik (% BBmB : 90% - 120%) dan 6,4% 
dengan keadaan gizilebih (% BBmB : > 120%), sementara pada kelompok laki-laki 
terdapat 20.5% dengan keadaan gizikurang, 75,1% dengan keadaan gizibaik, dan 4,4% 
dengan keadaan gizilebii. 
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Jumlah Subjek 
Jumlah subjek (Thbel 1) kelompok wanita golongan umur 17-19 tahun (26 orang), 
golongan umur > 40 tahun (5 orang), serta kelompok laki-laki golongan umur 17-19 tahun 
(9 orang) dan golongan umur > 40 tahun tidak seimbang dibandingkan dengan jumlah 
subjek golongan umur 20-29 tahun dan golongan umur 30-39 tahun. Maka pembahasan 
terutama akan ditujukan mengenai golongan umur 20-29 tahun dan golongan umur 30-39 
tahun, baik kelompok wanita maupun laki-laki. Pada golongan umur 20-29 tahun, jurnlah 
subjek perempuan hampir sama dengan jumlah laki-laki. 
Keadaan Glzi 
Bila disiiak data antara selumh subjek wanita dan seluruh subjek laki-laki (Tabel I), 
maka proporsi jumlah subjek dengan keadaan gizikwang, baik (normal) dan lebih, dapat 
dikatakan hampir sama, yaitu gizikurangpada wanita dan pada laki-laki 223% dan 20.5%; 
gizibaik pada wanita dan pada laki-laki adalah 70,8% dan 75.1%; dangizilebih pad* wanita 
dan pada laki-laki adalah 6.4 dan 4,4%. Tetapi berbeda bila disimak tiap golongan umur. 
Pada golongan umur 20-29 tahun, proporsi ketiga tingkat keadaan gizi antara kelompok 
wanita dengan kelompok laki-laki adalah sama, yaitu keadaan gizikurang, baik, dan gizi 
lebih kelompok wanita berturut-turut: 21.0 %, 75.5 % dan 3.8 %; pada kelompok laki-laki 
adalah 21.1 %, 75.6 % d m  3.3 %. 
Pada golongan umur 30-39 tahun, proporsi keadaan gizi kurang, baik dan lebih, kelom- 
pok wanita berturut-turut 25 %, 61 %, dan 13.1 %; pada kelompok laki-laki, berturut-turut 
20.3 %, 73.6 % dan 6.1 %. h p a k n y a  pada golongan umum 30-39, proporsi keadaan gizi 
lebih pada golongan wanita lebih besar daripada golongan laki-laki. Pada kelompok 
laki-laki perbedaan proporsi keadaan gizi antara golongan umur 20-29 tahun dengan 
golongan umur 30-39 tahun tidak banyak berbeda. Diduga kecenderungan menjadi gizi 
lebih pada wanita lebib besar daripa laki-laki (1). 
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Lapisan Lemak B a d  W i t  
Data lapisan lemak bawah kulit (Tabel 2) menunjukkan bahwa ukuran tiap sisi antara 
seorang dengan seorang sangat bewariasi seperti yang dapat d~lihat dari rentang ukuran- 
nya, baikpada wanita maupun laki-laki keduagolongan umur. Hal inid~temukan pula pada 
penelitian Durnin dan Womersley (1). Namun, rata-rata nilai yang diperoleh dalam pene- 
litian ini, pada tiap golongan umur, baik perempuan maupun laki-laki, lebih rendah 
daripada nilai yang didapat oleh Durnin dan Womersley (1). Hal h i  mungkin disebabkan 
perbedaan suku bangsa. 
Menyimak data ukuran lapisan lemak bawah kulit kelompok wanita, tampaknya antara 
kedua golongan umur, rata-rata ukuran pada tiap sisi tidak banyak berbeda. Lam keadaan- 
nya ukuran lapisan lemak bawah kulit laki-laki antara kedua golongan umur, tampak 
bewariasi. 
Variasi angka rata-rata yang besar antara dua golongan umur terdapat pada suprailiak, 
dan subskapula kelompok laki-laki. Durnin dan Womersley mendapatkan pula hal yang 
sama. Tetapi biia dibandigkan antara kelompok wanita dengan kelompok laki-laki, variasi 
ukuran bisep laki-laki lebih betar daripada variasi ukuran bisep perempuan; tidak 
demikian halnya dengan ukuran lapisan lemak sisi-ski yang lain, pada penelitian Durnin 
dan Womersley (I), ukuran trisep laki-laki lebii bewariasi daripada ukuran trlsep wanita. 
Lemak lbbuh 
Menyimak data lemak tubuh (Tabel 2) yang dinyatakan dalam prosen terhadap berat 
badan terlihat bahwa wanita mempunyai lemak tubuh lebih banyak daripada laki-laki, sama 
seperti juga dinyatakan oleh Durnin dan Womersley (1). Seperti halnya angka rata-rata 
ukuran lapisan lemak bawah kulit pada tiap s k ~ ,  rata-rata ukuran lemak tubuh yang 
diperoleh dalam penelitian ini juga lebii rendah daripada nilai-nilai yang didapat oleh 
Durnin dan Womersley. 
Pada kelompok wanita lemak tubuh golongan umur 20-29 tahun sepadan dengan lemak 
tubuh umur 30-39 tahun, tetapi tidak demikian pada kelompok laki-laki. Mungkin karena 
jumlah subjek golongan umur 30-39 tahun kelompok wanita dibandingkan dengan jumlah 
subjek golongan umur 20-29 tahun tidak seimbang sehingga nilai-nilai yang dapat menun- 
jukkan gambaran yang sebenarnya belum cukup. 
'Igbel2. Data rata-rata tehal lapisan lemak bawnh kulit pada empat stsl, perseataw 
terhadap berat hadan menurut golongan umur dan jenis kelamin 
Busep Tnsep Supmllak Subskapula % LcmakBB 
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Lapisan Lemak Bawah Kulit, Lemak ' n~bd~ en Keadaan Gizi 
Pada Tabel 3 dapat d i a t  bahwa rata-rata ukuran biiep, trisep, subskapula, suprailiak, 
maupun lemak tubuh yang dinyatakan dalam persen terhadap berat badan meningkat dari 
keadaan gizikurang, keadaan gizibaik, dan keadaan gizilebi. Keadaan ini berlaku bagi 
kelompok wanita dan kelompok laki-laki. Mengacu pada nilai-nilai pengelompokan dalam 
Laporan Penelitian Status Gi Pekerja Indonesia (7), maka pada penelitian ini, subyek 
dengan keadaan gizikurang tergolong kurus, keadaan gizibaik tergolong sednng, dan ke- 
adaan giziiebih tergolonggemuk. 
empat sisi serta prosentase lemaktubub terhadap berat badan 
P e r e m p v a a  
20-29 Kurang(n-4S) 5,83&l,94 10.36~L2.3 9.29&.21 755&,1 21,2053.39 
Baik (n = 161) 7,5133,SZ 13,6353,75 1232k4.31 10,8153.65 24,27&463 
Leblh (n =8) 1455f792 20,763~4.32 23,25f8,33 17,9L6,93 32.3L3.43 i I 3-39 Kurang(n=Zl) 4.65k1.56 8,11L1,43 8,XIk1.42 55S;t0,98 19,04&2,19 1 
Batk(n-52) 7,1333,40 13,605350 12,9453,92 9,063395 24,5653>0 
I Lebih(n-11) 12,0824,73 19.63L4.13 19,.57&,78 17,61L7,25 3156&4,61 
L a k l - L a L l  
20.29 Kuraug(n=45) S,S&0,73 5,WkO,98 7J3k1.39 5.45&1,28 9,48;U,07 
Bark (n= 160) 3.78f0.84 5,9833,03 8,4833.77 6,193283 10.79L3.16 
h b t h  (n=7) 9,0f4.69 16.83f 7,46 21,3335.21 17,21_t6,06 22,1435.19 
3-39 Kurang ("=,I) 3.20LLl.W 5.06fl.47 7.29A1.48 5.55_t1.93 9.2532>5 
Balk (n = 112) 4.37L158 7,25f3,21 10,22&4,45 8.8914,60 13,19L4 84 
Lcblh (n =9) 9,6933.96 14,82&.54 18,93f4,26 19,062~4,% 22,50;U,82 
Rata-rata ukuran bisep pada laki-laki, baik yang gizikurang, gizibaik maupun gizilebih 
umumnya lebih kecil daripada ukuran trisep; ukuran trisep lebih kecil daripada sub- 
skapula; sedangkan subskapula lebih besar daripada suprailiak, kecuali subskapula pada 
gizilebih golongan umur 30-39 tahun. Pada kelompok wanita, rata-rata ukuran bisep seperti 
juga pada kelompok laki-laki, umurnnya lebii kecil daripada ukuran trisep. Tetapi berbeda 
dengan kelompok laki-laki, ukuran trisep ada yang lebih kecil, ada pula yang lebih besar 
daripada ukuran subskapula. Demikian pula ukuran subskapula, ada yang lebih kecil, ada 
pula yang lebih besar daripada ukuran suprailiak. 
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1 Jumlah keadaan gizikurang yang diiyatakan dalarn indeks B B m ,  atau tergolong 
kurus, karyawan secara menyeluruh cukup tin& (u),5%- 25,0%), sedangkan jumlah 
gizilebii atau tergolong gemuk dapat di i takan rendah (4,4% pada laki-laki; 6,4% 
pada perempuan). 
2. Tiggi  badan dan berat badan karyawan wanita d i b a n d i i a n  dengan angka Wtdya 
Karya Nasional Pangan dan G i  adalah kurang, meskipun berat badan mereka ideal 
untuk tinggi badannya. Demikian pula tin@ badan dan beratbadan karyawan laki-laki 
adalah kurang dibandingkan dengan angka W~dya Karya Nasional Pangan dan Gizi 
1988, tetapi belum mencapai angka ideal. 
3. Ukuran lapisan lemak bawah kulit antara orang per orang pada tiap sisi sangat 
bervariasi. 
4. Berdasarkan keadaan gizi, ukuran lapisan lemak bawab kulit pada tiap sisi maupun 
lemak tubuh cenderung meningkat, dari keadaan gizikurang ke keadaan gizisedang 
dan keadaan gizilebii, dan keadaan ini berlaku bagi karyawan wanita maupun laki-laki. 
5. Berdasarkan jenis kelamin, ukuran lapisan lemak bawah kulit keempat sisi dan lemak 
tubuh, pada wanita lebih besar daripada laki-laki. 
6. Perbedaan rata-rata lemak tubuh berdasarkan umur belum dapat memperoleh gam- 
baran yang jelas mengingat penelitian ini tidak dirancang khusus, tetapi merupakan 
pemanfaatan data dari penelitian '>~ah~sgizipckerja 111donesia di berbagaipemsal?aa~~", 
sehingga jumlah karyawan pada tiap golongan umur tidak sebanding. 
7. Penelitian lanjut, dengan rancangan guna pengujian statistik yang lebih absah, perlu 
dilakukan. 
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